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ABSTRACT

Indonesia has 440 regencies/cities which 279 among them are the region that
beiong la seafcoastul based on fisheries, Mmt of their potentiut source is from marine
resources botl marine biologival diversity or not. The aiwi d Hils researclt is a made! for
regency/city based on fisheries mdustey know Hip effect and as far as e effect’s some
components wiich interact i the establisment. The research 15 held on Kabupaten
Administrasi Kepulauan Seribu DK Jakarta Province.  The analysis nnd model
developnent is dene by Structural Equation Modelling (SEM). Based on the result of
analysis is founded important several components that are reacted and correlated positive
significantly in the developing of Kabupalen Adwiinistrasi Kepulauan Seribu such U5
between implementation of central government awthority and regional government
nuthority with th job fisheries also e establishment d job fisheries. Tiis condition giws
doulble effect of the goul of fisheries development and the highly society welfare on the
Kabupaten Adwinistrasi Kepuwinuan Seribu oriented by developing regency based on
fisheries industry. Through this study, hope the government of Kabupaten Administrase
Kepulauan Seribu could remiewe several development policies as soon as possible to be
more oriented in rising sea resource based on fisheries industry mainly on the urea as
conservations IS syrchronized and harmonized betoeen regional development and
regional function. Besides that fishtery businessman e tieir establishment of fishery
industry, can formulate e ideal model to develop their business planning with
responsibility of implementation the function and cave in using.

Keywords: regional develapment, mnarine and fiskeries, prosperity.

ABSTRAK
Indonesia yang memiliki 440 Kabupaten/kota, dimana 279 di antaranya
memiliki wilayah laut, merupakan wilayah pembangunan berbasis perikanan.
Pada wilayah ini sebagian besar potensinya berasal dari sumber daya laut baik
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hayali  maupun pon-havati.  Penclitian i bertujugn merdidng modol
pembangunan bagi habupalen; hola yang, berbasis imdustri prrikanan dan untul,
menpetahui adanya pvny,ﬂruh (effrct) sera sepauhmana tinghal pengaruh dar
berbagai kompomen vanyg, bermterakyi dalam upava pembangunannya. M Lakasi
penclitian adalah 2 {(dua) Kevamaton vany, wrletak di Gugus Kepulauan Seribu
Kabupaten Administrasy Kepulauan Geribu Provinsi DKI Jakarta. Anolisss dan
poengembangan model debalukan melalus Structargl Fauation: Madelbng {SEM).
Bordasarkan hastl anahisis, ditemukan beberapa homponen ulantd yong saling,
borinterakai cdan Derhorelast sivara sigmtikan positit dalam pembanpunan
Kabupaten adminstrast Kepulauan Seribu, vailu @ antara implemenlas
Lo etangan pemerintah dan kewenangan pemerintaht dacrah dengan linghup
usaha prrthanan maupun terhadap kegiatan usaha porikanan yang, borhembang
(hepiatan  perikanan langkap, poerikanan  budidaye, dan  pengolahan basil
perikanan) Keadaan o iemberthan elek panda lerhadap wguen pembangunan
perikanan dan peninghalan kesephtetaan masydrakal di Kabuipates Adnriristrisg
Kepulanan Seribn yany menibki vhicntasl pemhangunan wilayah boerhasisy
industri penkanaa. Melahn Studr g, diharaphan agar Powmerintah Kabupaten
Administrasi  Kepelauan Seribn dapal seperd ety hagi hembali borbagai
kebijahan pembangunannva agar Jebili Deroriculast pada pemantaatsn polenst
laut yang, Dberbasis mdustn poriharnin Legutama pada wilayah yang qupa
boriungst sebapar kawasan Ronservasi, schigpa lerwagud sinkronisas dan
hasmoniqast auldra  keguddan  pewhanginan wilavait dengan  eraminnyd
kelestaran fungsi hndung wiovah. Selam b, bags pelabe hisnis perthanan
dalam pengembangan begialan ndustin perikanan apar dapat merumuskan
model ideal untuk pengembangdn rensan bisnrsnya setara heflanggung, jawalr
baik dalam penerapan (ungs induny, dan peacrapan prinsp Lehati-halian
dalam pemantaalannva. Sehinggm pengelobian wilavah prsisat dan lanlan dapat
bermaniaal secara oplmal dan berhelanulag, denn peninghatan kesejahieraan
nrasyarakal  tanpa menmbuikan  kerpsakan finghungan  dan teraminnvae
kelangsungan hudup generase vany, akan dalany,

Kata Kuncii  Pembangunan  Dacraly, Khelaulan  dan Perthanan,  dan

Kesejahiteraan.

1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Administrast heputauan Sertbu yary baru terbentuk
metupakan suatu kdaw asan Taman Nasiona) Laut vang berfungsi sehagal
kawasan konservast dengan mengdeu kepada Sural Kepulusan Menten
Kehutanan  Nomor 162/ kpte-tl/ 195 tlah  menctapkan wilayah
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Kepulauan Seeibu menjadi Taman Nasional dengan luas 108.000 ha. vanyp
kemudian pengelolaan Kawasan Taman Nasional  Kepulauan Seribu
diserghkan kepada Balai Toman Nasional Kepulsuan Seribu berdasarkan
SK Moenleri Kehutanan Nomor 185/ Kpts-11/ 1997 tanggal 31 Maret 1997,
yang, berarti aktivitas pembangunan harus berbasis kepada potensi vang
dimiliki wilayab tersebut (polensi kelaulan dan perikanan)  dan
dilaksanaken secara romah lingkungan dengan tetap meagulamakan
kelestarian funpsi kawasan.

Terbentuknya  Kabupater  Adounistrase Kepulauan Seribu
berdasarkun Peraturan Pemerinlah Nomer 35 Tahun 2001, dengan
menpacy kepada Undang-undang Nomor 3 Tahun 1999 yang jupa
swkalypus  sehagar obyek  pengelolaan membuka  peluang,  upava
pemanfaatan polensi vong, idok memperhatikan aspek-aspek Hinpkungan
dan konservast mengindikasikan bahwa belum optimalnya pemanfaalan
simberdaya yang disehabkan oleh adanya tumpany tindib kewcenangan
antara lembayga yang terlibat (Pusat dan Dacrah), pengelotaan yang
belum berorientast kepada ketersediaan dan kelestartan sumberdava
kelautan dan perkanan (penangkapan, budiday a, den pengolahan ramah
lingkungan), serta lwjuan pembangunen perikanan yang belum terarah
dengan baik.

1.2 Masalah Penelitian

Interaksi dionlara kamponen pembangunan pada
kabupaten/Kota yany, memiliki wilayah pesisir seringkali tidak singkron,
karena  lebih - beronentasi pada konsep pembangunan daralan.
Mencermals kondisi in, diperlukan suatu model pembangunan yang
dapal mirngakomodasikan penpembangan Kabupalen/kota yang berbasis
kelautan dan perikanan sebagal upave untuk mengatasi kesenjangan
pettumbuhan dan Kuran); sinkrosnya pombangunan di indonesia.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penehlion  imi bertyjuan . merandang, model  pembangunan
kabupalen berbasis kelautan dan perikanan, dengan tujuan operasional
uniuk menpetahun ada tidaknya pengaruh (effec) dan tingkat pengaruh
dari perbagar kumpanen yang berinteraksi dalam upaya pembangunan
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di Kgbupaten  Admimstias Reradonaiy Sembu Berbasis Indushe
A FLNG

Penclitien e hermantaat - bae penutts dadam menghat,
mene idontithast, don memahams orsavar inlerakst kompleks dalam
penpctoloan sumberday d perthandn o pemibanyiunann seedta i,
menjads - masukar baps Cemrermtale dalam peromiisan kebijakan
pentbangunan berbasis PerTReIHT LOTULIT pada wilayah yvony jupd
Perfunyst sebapds Ravasan honseriast tant menjady pedoman bag
puiaki s porthanan dalam mengembangkan  hegotan tndusin
Betbasts perdanan, dan memadi wrobosan datam pengembanyian L
pengelahusr erlaoma pemadelan mteraks:  kompleks  berbagat
AMPCELAY A L Dennteraksr sondra bobas sestat hond e nvalanya.

1.3 Teori Pembangunan

Pada avalnina, pendekatan pembanyunan vang, difaksanakan
pemerntaly masii bererienlas sonlralishs untuk mengepar perly mpular
dan kestabiian melaiar pendekalan pembanganan sekloral, Kondast it
pernmphikast pada leiabathaniy a partisipast publih yany, dndasarkan
pada karakleristik Lo tlavalan dan hesnambungan taktor ckolopis pada
masinge-masing, - dacrai Pondekalan  pembanyunan g masth
hororientast pro-daratan mendomimadst pereicandan dan penpalokasian
angparan pada setiap pemerintahan daeeah, Alensermatt hondise g,
porl dildktban reenentasy honsep  pembangunagi, rhususnya pada
wilay oy vang, memthin pestsie dan laut

2NMETODROTOGT PENEFLITIAN
21 Waktu dan 1 empat Penelitian

Fenelian ditaksenakan pada bolan lanuart 2006 - Aprl 2007,
porlokast G Kabupaten Adnunistrass Kepolauan Seribu Provinst DK
[akarta.

2.2 Jenis, Sumber, dan Uktiran Sampel iaia

jerns dddid vang adikumpuikan terdirt Jdaei data primer dan data
whonder. Nata pomer adalobe data yang Langsung dikumpuikan i
lapangan  berkarkn upava pembanpunann Kabupaten Adminslrast
Kepulauan  Seribu borbdsis perthanan.  Data sekunder adataht data

!

DT RGN TR AL LRI KRRy oS RY




Buletin PSP. Volwme XV1. No. 2. Agustus 2007

pendukung kelengkapan penelitian yang berasal dari Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu, Pengelola Taman
Nasional taut Kepulauan Seribu, dan instansi lainnya yang terkait.
Ukuran sampel data untuk analisis berkisar antara 100 - 200 sampel.

2.3 Analisis Data dan Ruang Lingkup Penelitian

Analisis dalam penelitian ini menggunakan model persamaan
struktural atau structural equation modelling (SEM). Memperhatikan
luasnya kajian sektor kelautan dan perikanan serta mempertimbangkan
berbagai keterbatasan peneliti, maka studi ini difokuskan pada kinerja
pembangunan kabupaten yang berbasiskan industri perikanan.

3HASIL DAN PEMBAHASAN
31 Pengembangan Kegilatan Perikanan di Kepulauan Seribu

Kegiatan perikanan diharapkan menjadi basis pembangunan 0
Kabupaten Administrasi Kepulavan Seribu. Pada tahap awal periu
dilakukan pembenahan kegiatan perikanan tangkap dan perikanan
budidaya. Hal ini karena masyarakat sekitar dominan menjadikan
kegiatan penangkapan {45,2%) dan budidaya (23,5%) sebagai pekerjaan
utama, dibandingkan dengan kegiatan pengolahan, pemasaran, dan
lainnya. Adapun jenis-jenis alat tangkap yang dioperasikan di perairan
Kepulavan Seribu adalah jaring tegur, pancing, cing cumi, jaring
kongsi, sistem kompressor, set nef, dan lain-lam posisi alat
tangkap sebagaimana disajikan pada Gambar 1! —

Tmpowe Sarma gy 6 Lop. Loty
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Gambar 1. Komposisi Alat Tangkap di Gambar 2. Komposisi Sarana Budidaya di
1 | e | T P -

Repuiauan Seniou REpilaiian Serivu
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Melalut Gambar | dielaskan bahwa pancing merupakan alat
tangkap yvany, dominan dipunakan nolavan di perairan Kepulauan Seribu,
karena pancing, selekbf dan ramah lingkungan, serta mendukuny, fungst
perairan Kepulauan Senibu sobagar kawasan konservasi laut. Sedlama in,
nelavan mengusahakan alat tangkap yany dibuat sendini (31%), diboeli
kemudian dimodifikasi (33%), dan yang, boli jadi (14%). Alat langkap
lainnya sckitar 26% terdin dan pukat, janny, insang hanyut, tratel, dan
lain-lamn.

Perikanan budidaya yvany, banyak berkembany i Kepulauan
Seribu adalah budidaya keramba jaring apuny, budidaya rumput laut,
dan budidaya lerumbu Karany, dengan komposisi sarana disajikan pada
Gambar 2. Modia lerumbu buatan merupakan sarana budidava vany
banyak (ersedia i Kepulauan Seribu (40%). Saat i, madia terumbu
buatan hanyak dikembangkan untuk membudidayokan rumput laul
dengan tupuan ekspor dan dijual ke beberapa pasar dalam negier.

3.2 Kesesuaian Model dengan Kriteria Goodness-of-Fit

Kesesuaon - maodel pembangunan Kobupaten  Administras:
Kepulauan Senibu dengon kriteria goodness-of-fil index menggunakan
Structural Cquation Modeffing. Berdasarkan hasil analisis SEM, dengtan
ukuran sampel 157 sosuar pilihan input Jdata matriks likelifood cstimation
mempunyat degrees of freedom (M) 188 dan semua krnitera geodness-offil
idex  dipenuht oleh model vang, dikembangkan.  Artinya model
pembanpunan  Kabupalen  Admimstrast Kepulauan  Seribu - berbasis
perikanan dinvalakan valid dan dapat digunakan.

3.3 Lingkup Pengembangan Industri Perikanan

Hasil analisis SEM terhadap Lingkup usaha perikanan (LUP)
disapkan pada Gambar 3 LUP sangat dipengaruhi oleh lingkungan
cklernal LUP (X:a). Hal ini ditandai oleh koofisien interoksi atou total effect
lingkungan okiernal LUP (X4) terhadap LUP vang, bernilar 1,00,
Pengarub hingkungan mternal LUP (X)) dan Iingkungan industnt LUP
(Xi2) Werhadap LUP cukup rendah vang ditandar oleh koefisien interaksi
masing-masing, yvakni 0,079 dan 0,081,

Karsanr Poanbapyeneass Koataspseecn: Asbimies b M5
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Gambar 3. Model pembangunan berbasis industri perikanan

Terkait dengan hasil analisis tersebut, maka LUP yang
dikembangkan perlu memperhatikan perkembangan berbagai aspek
ekternal yang terjadi di luar, misalnya pasar dan sistem transaksi yang
berkembang. [lasil analisis lanjutan nenunjukkan bahwa lokas
pmasaran hasi! tangkap nelayan yang potensial adalah langsung di
Kepulauan Seribu (95% dan Muara Angke {35%), sedangkan sistem
transaksi terbaik adalah pembayaran kontan (83%). Terhadap
kewenangan, terbukti bahwa KBP lebih mempengaruhi LUP
di bandi ngkan KBO yang ditandai oleh total effect heduanya, yakni 0,092
dan 0, 085.

3.4 Interaks Kewenangan Pernerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
Hasil analisis SEM terhadap KBP berdasarkan Gambar 3 terbukti

bahwa pengaruh/fotal effect lingkungan internal KBP (Xa(), lingkungan

industri KBP (Xz), dan lingkungan eksternal KBP (X23) berturut-turut
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adalah 0,078, 0,079, dan 1,00. Hal ini berarti bahwa implementas
kewenangan pemerintah dalam pembangunan di Kabupaten
Administras Kepulauan Seribu sangat bergantung pada perkembangan
yang terjadi di lingkungan eksternal Pemerintah.

Dalam kaitan tersebut, berbagai perkembangan yang terjadi di
luar industri perikanan perlu dicermati dan dipertimbangkan dengan
baik oleh pemerintah sebelum menetapkan kebijakan terkait
pengembangan industri perikanan, misalnya kebijakan di bidang
perpajakan harus memperhatikan pengeluaran lainnya (biaya promos
dan ketersediaan sarana umum pendukung pemasaran).

omdtn Traegrriam ve Jubrtn F Cary Pargurattmis: Mat T gk o6 Fap. St
<t -
| v | )

uk. Cambar 5. LUara pengusahaan alat tangkap
Gambar 4. lce:m.umamt:l'al1spm'Im'-isvélpﬂ_t‘ﬂl &

Data yang dipercleh menunjukkan bahwa sekitar 74% produk
perikanan yang dijual masyarakat Kepulauan Seribu tidak melalui
promosi. Ketersediaan sarana pemasaran belum mendukung {(Gambar 4),
dimana masalah utama terletak pada jan pemberangkatan yang jarang
(45%). Hal ini mengindikasikan bahwa sebelum mengimplementasikan
kebijakan perpajakan, pemerintah terlebih dahulu memhenahi dan
memperhatikan keter sediaan sar ana pendukung pemasarannya.

Hasil analisis SEM terhadap kewenangan yang dilaksanakan oleh
pemerintah daerah menunjukkan bahwa pengaruh/ total effect lingkungan
internal KBO (Xa1), lingkungan industri KBC (Xs2), dan lingkungan
eksternal KBO {X3) berturut-turut adalah 0,075, 0,085, dan 1,00. Hal ini
memberi pcngertian bahwa irnplementas kewenangan oleh pemerintah
daerah dalam pembangunan Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu
yang berbagsindugtri perikanan sangat bergantung pada prkembangan
yang terjadi di lingkungan eksternal Pemerintah Daerah Kabupaten
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Administrasi Kepulauan Seribu. Lingkungan industri KBO merupakan
variabel lerukur kedua vang cukup mempengaruhi - kewenangan
pemerintah daerah, sehingga implementasi kewenangan  pemerintah
dacrah harus selalu memperhatikan  keluhan-keluhan  yang  dialami
usaha/industri perikanan lerutama yang, bersifat mikro dan kecil.

3.5 Pengembangan Kegiatan Perikanan Tangkap

Pengembangan kegiatan perikanan tanpkap (TKP} dipengaruhi
cleh 3 (Hga) variabel terukur dan 3 (tiga) konstruk/variabel lateri. Hasil
analisis koefisien pengaruh dari variabel terukur pertumbtihan TKP (X4),
penyerapan tenaga kerja pada TKP (Xs2), dan pendapatan pada TKP (X+2)
terhadap- kegtatan® TKP berturut-turuj adalah1,08,-0,151, dan 0,0$
Berdasarkan analisis-ini, maka pefumbuhan usaha menjadi faklor
penting dan penentu keberlanjulan kegiatan perikanan langkap di
Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. Terkait dengan’ ini, maka
berbagal upaya yang menjamin pmgemhangan kegiatan penangkapan
yang dilakukan cleh nelayan perlu didukung. Satu upaya penting yang
baik dilakukan adalah memberikan keterampilan desain/modifikasi
kepada nelayan skala arsgha mikro dart kecil, sehingga nelayan tidak
merasa kesulitan bila ingin melakukan pengembangan alal tlangkapnya.
Maodifikasi setelah alat tangkap dibeli merupakan cara pengusahaan alat
tangkap yang paling dominan (55%) di Kepulauan Seribu (Gambar 3.
Bila hal ini dilakukan dapat menekan biaya pengusahaan alat tangkap
bahkan jumiah alat tangkap yang ada dapat berkembang karena nelayan
dapat mengusahakannya secara murah.

Pada konstruk/variabel laten, LUP merupakan konstruk yang
paling berpengaruh terhadap kegiatan perikanan tangkap (kp=0,097).
Hal ini berarti bahwa pengembangan TKP perlu berjalan pada LUF yang
konsisten, sehingga seluk-beluk usaha diketahui dan jaringan usaha
dapat diperluas. Konstruk K BP dan KBO mempunyai koefisien pengaruh
masing-masing 0,090 dan 0074.

3.6 Pengembangan Kegiatan Perikanan Budidaya

Pengembangan kegiatan perikanan budidaya dipengaruhi oleh 3
(tiga) variabel terukur dan 4 -(empat) konstruk/variabel laten. Hasil
analisis SEM menunjukkan babwa pengaruh/total effect variabel terukur
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pertumbuhan BDY (Xs;), penyerapan tenaga kerja pada BDY (Xs), dan
pendapatan pada BDY (Xs) terhadap kegiatan perikanan budidaya
(BDY) berturut-turut adalah 0,09, 0,073, dan 1,00. Berdasarkan nilai total
effect ini, maka pendapatan/income menjadi faktor penting dan penentu
keberlanjutan kegiatan perikanan budidaya di Kabupaten Administrasi
Kepulauan Seribu. Hal ini bisa dipahami karena kegiatan budidaya
membutuhkan modal besar selama masa pemeliharaan. Di samping itu,
faktor kegagalan juga sering dialami oleh pembudidaya, sehingga
pendapatan tinggi menjadi prinsip penting untuk menutupi berbagai
kegagalan yang terjadi.

Arahan model ini memberi indikasi bahwa pengembangan
kegiatan budidaya perlu diorientasikan pada kegiatan budidaya yang
tidak berisiko besar dan/atau memberikan income tinggi. Usaha budidaya
skala mikro dan kecil perlu memperhatikan hal ini karena skala usaha
dan modal menjadi pembatas permanen perkembangannya. Hasil
analisis lanjutan menunjukkan bahwa pengembangan budidaya terumbu
karang dan keramba jaring apung ikan kerapu dapat menjadi alternatif
pengembangan usaha budidaya skala mikro dan kecil di Kabupaten
Administrasi Kepulauan Seribu. Di sisi lain, sistem pemasaran yang lebih
menjamin income adalah sistem pemasaran langsung ke lokasi pasar di
Muara Angke dengan cara pembayaran kontan yang banyak dilakukan
selama ini (Gambar 6). Sistem pembayaran langsung ke lokasi tersebut
dapat menjadi alternative pemasaran hasil bagi usaha budidaya skala
menengah dan besar.

[N— . Kesustan Yang Pemah Diskami Pengoish d Kep.
Seritu
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Total effect bonstruk/variabel laten LUP, KBP, KB, dan TKP
terhadap keyiatan BDY berturut-turul adalah 0084, D084, 0084, dan
QU85 (Gambar 3}, Keempat konstruk lersebut mempunvar pengaruh
vang hampir sama terhadap kegiatan budidava. Terkait dengan ini,
pengiembangan kepiatan perikanan budidaya perlu dilakukan denpan
muemberikan porhatian sama terhadap somua konstruk yvang berinteraks
di Kabupaten Adnvinistrasi Kepulavan Senbu,

3.7 Pengembangan Kegiatan Pengolahan tlasil Perikanan

Hasil anolisis menunjukkan  hahwa  pengembangan kegatan
peapolahan hasil perikanan/ processing (PROS) dipengraruhi olch 3 (tiga)
variabel terukur dan 3 (lima) konstruk/variabel laten. Hasil analisis
koefisicn pengaruh dari variabel terukur pertumbuhan PROS (Xa),
penverapan enaga kerje pada PRCX {X-2) dan pendapatan/income pada
PROS (Xeo) {erhadap kegiatan PROS berturut-turut adatah 1,00, 0,116, dan
(.05,

Perlumbuhan  usaha menjadi {aklor penentu keberlanjulan
kegiatan  pengolahan  hasil. Bila  pertumbuhan usaha  penpgolahan
diberikan  kelduasaan  sehingpa  menjadi pendini pembangunen
perikanan, maka kegilatan pengolahan hasil perikanan secara relalif akan
mempengaruhi hehijakan pemerintah di bidang perikanan di Kabupaten
Admunistratif Kepulauan Seribu.

Kegialan pengolahan hasil perikanan dapat mempengaruhi KBP
dengan kp=0,068 dan mempengaruhi KBO dengan kp=i,031 (Gambar 8).
Terkant dengan in, pemerintoh pusat harus lebih borhati-hati dolam
pengembangan  industri perikanan vany bertumpu - pada  kegtiatan
pengolahan hasil, terutama bila dikuasai secara monopoli oleh pibak-
pihak terlentu. Namun demikian, kondisi ini dapat menjadi sudlu opsi
bila pemerintah memiliki keterbatasan dalam hat pemadalan, dittang hal
lersebut dapal jupa secara simkron mendokung usaha skala mikra dan
kecil serta Udak  memberikan penparuh berarti terhadap  tauan
pembangunan perikanan di Kabupalen Administrast Kepulaudan Seribu
sesua strate)ll Penvapdian tujuan pembangunan perikanan.
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Untuk mendukung pertumbuhan kegiatan pengolahan,
diperlukan bantuan untuk pengembangan kegiatan pengolahan hasil
perikanan yang diorientasikan pada pemberian modal kerja bagi usaha
pengolahan skala mikro dan kecil di Kabupaten Administrasi Kepulaunan
Seribu, karena 66% dari mereka mengalami kesulitan tersebut. Terkait
dengan pengaruh konstruk/vartiabel laten terhadap kegiatan PROS,
kegiatan TKP merupakan kegiatan yang paling berpengaruh dengan total
effect 0,16. Hal ini karena bahan baku pengolahan sebagian besar berasal
dari hasi! tangkapan. Total effect/ koefisien pengaruh KBP, KBO, dan BDY
masing-masing 0,1, 0.093, 0,077, dan 0,095.

Gambas 8. Model pembangunan Kabupaten Administrast Kepulavan Seribu
dengan modifikas: “industri pengolahan/processing mengintervensi
kewenangan pemerintah dan pemda”
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3.8 Strategi Pencapaian Tujuan Pembangunan Perikanan

Dalam kaitan dengan pencdpaian tjuan pembangtundn perikanan
(TPP), konsteuk vang berpengaruh dominan adaleh kepiatan PROS dan
kepiatan TKP, dimana masing-masing, menuliki koefisien pengaruh (0,144
dan 8133 Hasih im dimungkinkan karena penpolahan merupakan
penghasil produk paling akhir dan pemacy berkembangtnyva industn
perikanan modern, sedangkan penanykapan merupakan kevlatan utama
bidany, perikanan G Kabupalen Admimsitras Kepulavan Seribu, Dalam
kanieks iy, pembangunan perikenan difokuskan pada keypialan nedavan
dan produk-produk bara berdava samg tingpi vang dihasilhan penpolah,
Kegiatan - perikanan budidava merupokan konstrsk Ketigra dengian
koefision ruh 0105 werhadap o [ PP Hal v
mengindikasikan bahwa budidava menjadi penopang, allernatif - bila
ropittan JKP oidah memunghinkan lag unluk dikembanghan dalam
menopang nduste perikanan.

D1 sisi lam, LUP mempengaruhn pencaparan TPP denpan koefisien
pengaruh 0,104 LUP yang diletaphan dan hemudian ddmplementasikan
menjadi rambu-rambu penting dolam pencapatan TPP secara maksimal.
Implementast model pembangunan berhasis perikanan pertu menjadikan
LUP  scbagar  landasan  boerbapai pembanpunan  dan
pengembangan yany dilakukan G Kabupaten Adminisiras Kepulauan
Sevibu, Sevara khusus, KBP dan hBO mempunya Koelisien pengaruh
terhadap TPP masimy-masimyg, 0. U4, dan UOY1 Pengarub Konstruk img
(ugra perlu diperhatikan dalam pembangunan perithonan,  schinggra
interakst vanyg, ada letap harmonis dan saling mendukung,

Dalam kanan dengan & (delapan) variabel letukur pencapatan
TPP, hasil anatisis menunjukkan bahwa dava saing industr (Y1), pasar
ckspar (Y12), pertumbuban (Y 13), pendapatan asli daerah (Y14,
kontribusi ckonomi (Y13), dukungan cholops (Y1h), dukungan sosial
(Y17}, dan faktor ckslernalitas pembangunan (3 18) mempunvat koefisien
pengaruh lerhadap pencapaian TPE berterut-turut 0,127, 0,087, 0,036,
GOHE, (L0092, (1168, (0,071, dan 0AO73, Dalam konteks im, okologi menjadi
wlak vkur utama vangy peru diapai dan pembanpunan berbasis
perikanan - Rabupaten Administront Kepulauan Sertbu. Kondist ini
merupakan prasvaral mengingal Kepulauan Seribu merupakan suatu
kawasan dengan slatuc sehayrar Taman Nasional Laul,
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4 KESIMPULAN DAN SARAN
41 Kesimpulan

Lingkup usaha perikanan,  implementast kewenangan  bagi
pemerintah pusat, dan implemenlasi kewenangan bapi  pemerintah
dacrah  olonom  dalam pembanpunan Kabupaten  Administrasi
Kepulauan Seribu vang berbasis perikanan dominan dipengaruhi oleh
lingkungan ckslemainga. Terkait dengan i, maka  pada  tataran
kebijakan,  pembangunan  perikanan di - Kabupaten  Administras
Kepulauan Seribu perlu lebih memperhatikan berbagi kondisi eksternal
yang ada. Kegiatan  perikanan tangkap, perikanan  budidava, dan
pengotahan  hasil  pertkanan masing-masing  dominan  dipengarab
varabel lerukur oleh pertumbuban TKP (kp=1,00), pendapatan BDY
(kp=1L00), dan  pertumbuhan  PROS  (kp=L00Y  Sevara  khusus,
pembangunan perikanan Kabupaten  Admimstrast Kepulauan Seribu
perlu lebth memperhatikan hal-hal teknis yany dapal mentpertahankdan
keberlanjutan industn perihanan,

Bila dikaithan denpan modifikast model yang, didakukan, maka
maodifikasi tersebut Ldak merubabh keefisien pengarch 8 (delapan)
vartabel terukur erhadap pencapaian tujuan pembangunan perikanan.
Perubahan hanva terjadi pada inleraksi diantara konslruk / variabel laten
vang ada. Dengan demikian, maka modifikasi model dalam bentuk
kegiatan  pengolahan yang  berkembang  leluasa mengintervesi
kewenangan pemerintah pusat dan kewenangan pemerintah daerah
dapal  menjadi = aternatil pembangunan  Kabupaten  Admunistratif
Kepulauan Seribu berbasis induastn perikanan,

4.2 Saran

Pemermtah Kahupalen Adntinistrasi Kepulauan Seribu segera
mengkaji kembdah kebyakan pembangunannva agar berorientast pada
pemanfaatan potenst loul berbasis industri penkanan terutama pada
kKawasan konservasy, sebingyra terwujud sinkronisasi Jdan harmoninasi
antara kegiatan pembangunan dengan lerjaminnyd kelestarian fungsi
lindung wilavah dan Kesejahteraan mdsyvarakat
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Boyyi pelaku bisnis perikanan wapb merumuskan model adeal
untuk pengembangan rencana bisnisnya secara bortangeung fawab,
schingrpa diperlukan penelitian lanjulan yany, menpikur komparasi niias
ckonomi dari kinerja industri perithanan lerhadap total penddapatan dari
sektor pertkanan pada kabupaten pesisir,
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